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Patah hati

Patah hati berarti hati yang patah. Semua orang yang pernah bercinta pasti mengerti maknanya dan pernah merasakannya. Patah hati adalah suatu penyakit, seperti flu, datangnya tiba-tiba dan tak terduga. Penyakit ini disebabkan karena seseorang merasakan cinta dan menjalani cinta secara intens, kemudian tiba-tiba cinta tersebut hilang secara terpaksa. Cinta adalah sebuah energi kehidupan yang menetap di dalam hati. Ketika seseorang mengalami patah hati, energi tersebut tiba-tiba padam dan membuat hati kehilangan energinya. Hal ini biasanya disebabkan karena hubungan asmara yang terputus di tengah jalan, bisa juga karena ekspresi energi cinta yang tak
terbalas, atau juga ditinggalkan oleh orang yang dicintai termasuk karena
kematian. Gejala-gejala yang timbul biasanya berupa : mata panas dan berair,
fatigue (kelelahan), pikiran yang tidak fokus, kadang disertai rasa nyeri di
bagian dekat ulu hati, tubuh gemetar, insomnia secara berkala, hidung berair,
mata rabun, serta gerakan motorik yang tak terkendali. Biasanya penderita
menjadi sangat emosional. Urutan pola gejala awal penyakit ini dapat digambarkan
sebagai berikut :

1.
Saat tali cinta diputuskan, yaitu serangan pertama, timbul halusinasi dalam pikiran penderita bahwa apa yang dilihatnya hanyalah mimpi. Biasanya penderita akan berusaha meyakinkan bahwa yang dilihatnya benar-benar terjadi. Pada umumnya, penderita akan mengalami bibir gemetar, suara serak, disertai denyut nadi leher yang sangat banyak dan jantung berdebar.
2. Selanjutnya pada beberapa jam selanjutnya,  penderita akan mengalami apa yang disebut "Temporary Aproval", yaitu suatu keadaan di mana secara tiba-tiba ia dapat menerima semua yang terjadi. Penderita akan merasakan ketenangan  dan rasa bebas serta pandangan optimis yang yang luar biasa. Hormon adrenalin berhenti mengalir, nafas mulai teratur, denyut nadi berkurang dan manajemen motorik mulai teratur. Biasanya para penderita merasakan sensasi "dunia baru", di
mana dia merasakan hal-hal baru dalam hidupnya dan memiliki pikiran optimis yang sangat ekstrim. Akhir fase ini biasanya diakhiri dengan tidur lelap.

3. Fase ketiga adalah fase ketika si penderita bangun dari tidur setelah fase "Temporary Aproval". Ketika ia bangun, ia akan mengingat semua peristiwa pada serangan pertama gejala patah hati, dari gambaran umum sampai sedetail-detailnya. Pada fase ini, biasanya penderita akan berusaha meyakinkan dirinya bahwa segalanya baik-baik saja. Fase ini disertai dengan gejala kelelahan yang luar biasa.
4. Gejala selanjutnya terjadi beberapa jam setelah fase ketiga, ketika penderita merasakan kebosanan terhadap sugesti dirinya. Saat itu kelelahan fisik mencapai titik puncaknya dan biasanya penderita mengalami halusinasi melihat penampakan-penampakan wajah orang yang dicintainya. Fase ini diakhiri dengan gerakan motorik tiba-tiba, mata panas dan berair, dan biasanya penderita akan segera mencari tempat sepi untuk menangis hebat. Menangis adalah suatu tindakan tubuh untuk mengeluarkan segala beban emosional melalui air mata dan gerakan otot-otot yang tidak teratur dan berkala. Kegiatan ini mengurangi produksi cairan saraf dan menyebabkan saraf menjadi kurang sensitif. Setelah menangis penderita akan merasa tenang dan lebih baik.
5. Fase ini ditandai dengan munculnya keinginan untuk "curhat". Curhat adalah bentuk kegiatan yang bertujuan untuk menceritakan beban emosional yang dialami oleh penderita patah hati kepada orang lain. Pada fase ini, penderita mengalami apa yang disebut "pathetic",suatu keadaan di mana si penderita mengasihani diri sendiri, merasa bodoh, rendah diri, tidak berdaya dan kadang disertai perasaan ingin mati. Gejala fatigue hebat juga ditemukan pada beberapa penderita. Pada tahap ini, biasanya para penderita akan mencari teman terdekatnya untuk curhat. Pada umumnya, teman si penderita akan memberikan wejangan-wejangan, nasihat-nasihat untuk menenangkan emosi penderita. Kadang teman penderita juga melakukan caci maki agar menghentikan perilaku pathetic penderita, dan kadang teman seperti ini sangat menyebalkan.

6. Fase selanjutnya adalah fase recovery atau penyembuhan. Pada fase ini penderita mengalami gejala manik depresif berulang-ulang sampai gejala tersebut berkurang. Gejala manik depresif ditandai dengan perasaan senang yang berlebihan pada suatu waktu dan diikuti perasaan sedih yang sangat hebat di waktu lain. Setelah beberapa lama gejala ini akan berkurang dan penderita menjadi normal serta dapat dinyatakan sembuh. Fase ini memiliki rentang waktu bervariasi antar penderita. Beberapa penderita membutuhkan waktu hanya seminggu, penderita lain mungkin membutuhkan waktu sebulan, atau berbulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun. Pada beberapa kasus, penderita tidak sembuh sama sekali, biasanya penderita jenis ini mengakhirinya dengan bunuh diri atau menjadi frigid atau mengalami perubahan perilaku seksual seperti menjadi gay atau lesbian.
Seseorang yang menderita patah hati biasanya akan merasakan jantung berdebar, tubuh gemetar dan hawa panas di seluruh tubuh ketika ia bertemu dengan orang yang membuatnya patah hati. Kadang disertai pusing dan mual mendadak. Gejala ini bahkan masih sering di alami oleh para penderita yang telah sembuh. 
Orang-orang yang pernah menderita patah hati biasanya tidak benar-benar sembuh.  Sampai sekarang belum ditemukan obat yang mujarab untuk menyembuhkan penyakit ini. Mitos yang ada menyatakan bahwa cinta baru akan menghapus luka lama. Tapi mitos itu salah, karena sebenarnya, cinta itu abadi, cinta lama tidak akan benar-benar hilang.  
Para bekas penderita biasanya mengalami perubahan fisik dan perilaku. Perubahan-perubahan fisik tersebut di antaranya adalah, kantung mata yang menebal, kerutan wajah yang semakin banyak, bentuk wajah yang semakin dewasa, suara yang semakin rendah dan gerak motorik yang semakin teratur dan terkendali. Biasanya orang-orang yang berhasil dinyatakan sembuh dari patah hati menjadi orang yang lebih baik. Mereka semakin mampu mengatasi tantangan kehidupan. Tapi di beberapa kasus di mana penyakit ini tidak dapat sembuh, penderita mengalami kesulitan dalam menghadapi kehidupannya.
Terapi-Terapi Patah Hati

Beberapa terapi yang cukup ampuh untuk mempercepat penyembuhan penderita di antaranya adalah :

1. Ritual Religius. Bentuk-bentuk doa, gerakan-gerakan meditasi dan spiritual dalam agama biasanya menghambat produksi cairan saraf sehingga dapat menghambat impuls rangsangan lingkungan yang dapat menyakitinya. Para penderita akan merasa nyaman dalam keadaan ini dan ini berguna untuk memberikan waktu bagi penderita untuk sembuh dari penyakit patah hati. Penghayatan religius biasanya berguna untuk menghapuskan perasaan apatis penderita yang dapat mengganggu proses penyembuhan. Kegiatan-kegiatan religius merupakan kegiatan bersama-sama orang lain yang berguna untuk melahirkan perasaan hangat dan nyaman dalam sistem yang teratur. Hal ini membantu sekali dalam proses penyembuhan. 

2. Bekerja. Kegiatan bekerja dapat mengalihkan perhatian penderita dari halusinasi penampakan-penampakan wajah orang yang dicintainya. Bekerja juga dapat mengambil alih bagian memori otak yang berisi kenangan-kenangan indah masa lalu, sehingga kenangan-kenangan tersebut tidak terlalu intens. Kenangan-kenangan indah masa lalu bersama orang yang dicintainya pada penderita selama menderita patah hati sering menyebabkan gejala-gejala seperti fatigue, mata panas dan berair, hidung tersumbat dan kadang diakhiri dengan menangis. Dengan bekerja, hal ini dapat dikurangi sehingga gejala-gejala tersebut tidak akan sering muncul dan mengganggu proses penyembuhan.

3. Bersosialisasi. Bersosialisasi dengan orang lain akan membuka wawasan wawasan baru yang lebih luas. Wawasan ini berguna untuk membantu penderita mengerti penderitaan yang dialaminya dan menghasilkan pandangan baru yang lebih dapat menerima keadaan tersebut. Bersosialisasi dapat membantu penderita untuk memaafkan. Memaafkan adalah kunci utama dari proses penyembuhan penyakit patah hati. Saling berbagi dengan orang lain membantu penderita untuk meringankan bebannya.

4. Olahraga. Penderita patah hati biasanya mengalami kejutan-kejutan motorik yang membuat gerakan-gerakan tubuhnya menjadi tidak teratur. Hal ini kemungkinan besar dikarenakan gejolak-gejolak emosional yang ada di dalam hatinya. Kegiatan olahraga dapat membantu penderita untuk mengekspresikan gejolak-gejolak emosional ini, seperti kemarahan, kedukaan, sakit hati, kekecewaan dalam bentuk yang positif.

5. Kegiatan seni. Penderita patah hati biasanya mengalami kekalutan emosional dan memiliki pola pikir yang tidak teratur. Kegiatan-kegiatan seni seperti melukis, memahat, menulis, menari, bermain musik, dll dapat mengatur kembali ritme emosional. Kegiatan seni ini membantu penderita untuk mengekspresikan kekalutan emosionalnya ke dalam bentuk yang indah, sehingga diharapkan kekacauan yang ada di dalam dirinya dapat kembali menjadi teratur dan indah. Seni membungkus rasa menderita dalam kemasan yang indah, sehingga membantu penderita patah hati untuk lebih bisa menghargai pengalaman menyakitkannya. Hal ini sangat membantu penderita dalam proses penyembuhan.

Berikut adalah hal-hal yang jangan dilakukan ketika menderita patah hati :

1.Minum alkohol
2.Merokok dan narkotik
3.Pergi ke tempat pelacuran
4. Mengekspresikan kemarahan dengan berkelahi
Hal-hal di atas akan menyebabkan penderita patahhati mengalami kecanduan. Alkohol, rokok dan narkotika sangat merusak tubuh. Seorang penderita patah hati akan menjadi kecanduan benda-benda tersebut jika mengkonsumsinya pada saat menderita. Pada kaum pria, umumnya penderita patah hati pergi ke lokasi-lokasi pelacuran untuk mengalihkan perhatiannya pada halusinasi wajah orang yang dicintainya, tapi hal ini sangat buruk karena penderita tidak akan cepat sembuh. Jika sembuh, maka ia beresiko terkena penyakit lain, seperti AIDS, gnorhoa, herpes dan kanker alias kantong kering
(Min. Rp. 300.000 untuk sekali pelayanan cinta lumayan mahal bagi penderita patah hati yang biasanya mengalami gangguan di produktivitas kerja). Mengekspresikan kemarahan dengan berkelahi juga tidak baik karena beresiko kematian, dan berurusan dengan hukum.
Proses Penyembuhan dan Intensitas Cinta
Sampai sekarang bentuk dari energi cinta belum dapat didefinisikan, bagaimanapun intensitas energi ini selama masa berpacaran sangat mempengaruhi lamanya waktu para penderita untuk sembuh dari penyakit patah hati. Semakin dalam cinta yang dirasakan, semakin sulit pula kesembuhan penderita. Dari pengalaman para pecinta, didapatkan bahwa bentuk-bentuk intensitas cinta dapat dikelompokkan sebagai berikut :
1. Intensitas tingkat I, Intensitas ini tentu paling mudah disembuhkan. Intensitas tingkat I biasanya dimiliki oleh pasangan yang berpacaran selama kurang dari 3 bulan. Pada usia pacaran kurang dari 3 bulan, para pecinta belum terlalu menunjukkan siapa dirinya, sehingga umumnya para penderita patah hati hanya akan mengingat hal-hal baik saja. Hal ini mempermudah penderita memaafkan mantan pacarnya. Putusnya hubungan pada masa ini biasanya tidak terlalu jelas dan tidak dapat dimengerti sebabnya, tapi dari pengalaman pecinta, biasanya polanya karena : hambarnya hubungan, berhubungan hanya demi status, salah seorang pasangan minder, salah satu atau dari keduanya mata keranjang, hanya demi kepuasan seksual.
2. Intensitas tingkat II, Intensitas tingkat ini dimiliki oleh pasangan yang berpacaran 3 - bulan. Pada masa ini, masing-masing pecinta sedang berusaha menerima segala kelebihan dan kekurangan pasangannya. Jika hubungan putus pada masa-masa ini, biasanya disebabkan karena ada sifat-sifat yang sangat bertentangan yang tidak dapat diubah dan ditoleransi. Penyakit patah hati intensitas II biasanya dialami oleh kedua pihak pasangan yang putus tersebut.

3. Intensitas tingkat III, Biasanya dimiliki pasangan yang berpacaran di atas 22 bulan sampai 6 tahun. Jika sampai tahun ke-6 pasangan kekasih belum juga menikah, maka mereka akan mengalami ujian berat. Pada fase ini, jika hubungan terputus, itu umumnya disebabkan adanya "pihak ketiga" atau larangan orang tua atau halangan lingkungan lainnya. Penderita patah hati berat ini umumnya hanya dialami oleh satu pihak. Beberapa kasus yang ditemukan, penderita patah hati ini juga menderita tipus, kanker, stroke, dll.

Proses penyembuhan dari masing-masing intensitas penyakit ini berbeda antara satu penderita dengan penderita lainnya. Intensitas juga tidak hanya ditandai dengan lama waktu, tapi juga kualitas hubungan. Kualitas hubungan umumnya ditentukan pada awalnya melalui tujuan atau motivasi berpacaran. Orang-orang yang lebih muda biasanya berpacaran hanya untuk "punya teman jalan". Yang lainnya untuk sekedar memuaskan kebutuhan seksual. Orang-orang yang lebih dewasa biasanya bertujuan untuk menikah.
Tujuan-tujuan inilah yang pada awalnya menentukan kualitas hubungan.

Para penderita patah hati

cenderung mencari pengobatan dengan mencari cinta baru. Metode seperti ini dapat dikatakan kurang baik karena ternyata ditemukan bahwa penyakit ini dapat menular. Penderita patah hati biasanya menularkan penyakit patah hati pada pasangan barunya. Karena itu, para pecinta menyarankan agar para penderita sembuh terlebih dahulu sebelum bercinta lagi.
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